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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi adalah suatu hal yang vital bagi masyarakat di Indonesia. 

Transportasi merupakan sarana dan prasarana yang membantu manusia untuk 

berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain untuk melakukan aktifitas dimana 

aktifitas tersebut tidak dapat dilakukan ditempat mereka sebelumnya (Miro, 2005). 

Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat menyebabkan peningkatan kebutuhan 

kendaraan, sementara pertambahan panjang jalan cenderung stagnan (Iskandar, 

2010). Hal ini dapat menyebabkan kemacetan dan kerusakan pada jalan raya   

Pada saat ini di Indonesia, termasuk Kota Palembang harga lahan di pusat 

kota untuk keperluan pemukiman dan bisnis sangat tinggi. Beberapa 

pengembangan kota yang pernah dilakukan seperti Kota Satelit Rambutan dan  

Sako Kenten dilakukan pada wilayah pinggiran dengan pertimbangan tersedianya 

lahan yang luas dan murah. Salah satu gagasan untuk mengembangkan kota baru di 

pinggiran Kota Palembang muncul karena harga lahan di pusat kota yang sudah 

sangat tinggi. Pemikiran ini didasarkan pada perlunya menyediakan alternatif 

hunian dan ruang bisnis yang lebih terjangkau, sekaligus mengurangi tekanan di 

pusat kota. Dengan membangun kota baru di pinggiran, diharapkan terjadi 

pemerataan pembangunan, akses transportasi yang lebih baik, serta pengembangan 

fasilitas umum dan infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Langkah 

ini juga dapat menciptakan kawasan yang lebih terencana, modern, dan 

berkelanjutan dibandingkan dengan kawasan pusat kota yang semakin padat. 

Wawancara dengan masyarakat yang tinggal dipinggiran kota menunjukkan bahwa 

jarak perjalanan yang jauh ke tempat kerja dan pusat kegiatan bisnis masih menjadi 

kendala meskipun tersedianya akses jalan. Dengan demikian mungkin angkutan 

lain yang lebih cepat dapat bersaing dengan angkutan jalan raya.  

Salah satu alasan utama di balik munculnya inisiatif pengembangan wilayah 

baru di sekitar Kota Palembang adalah tingginya harga tanah di pusat kota. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap warga yang tinggal di wilayah 
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pinggiran, diketahui bahwa kawasan tersebut lebih diminati oleh kelompok usia 

produktif serta masyarakat kelas menengah ke bawah. Faktor utamanya adalah 

keterjangkauan harga properti, yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan 

dengan kawasan pusat kota. Namun demikian, persoalan aksesibilitas dan 

kemacetan tetap menjadi tantangan utama dalam keseharian masyarakat (Kadarsa, 

2022). 

Pengembangan kawasan permukiman baru di wilayah penyangga Kota 

Palembang umumnya disertai dengan penyediaan akses jalan utama yang 

menghubungkannya dengan pusat kota. Meskipun demikian, jarak tempuh yang 

cukup jauh menuju pusat aktivitas kota serta titik-titik strategis lainnya, ditambah 

dengan kondisi lalu lintas yang padat, menyebabkan peningkatan konsumsi bahan 

bakar dan waktu perjalanan yang tidak efisien. Dalam konteks ini, transportasi 

berbasis sungai yang bebas dari kemacetan muncul sebagai alternatif yang 

berpotensi diminati oleh para komuter. 

Keterbatasan dana pemerintah dalam membangun jalan raya ditengah 

pertumbuhan jumlah kendaraan yang tinggi harus segera diselesaikan. Salah satu 

solusi untuk mengatasi kemacetan pada daerah-daerah yang dilalui sungai yang 

dapat dilayari kapal-kapal besar sepanjang tahun adalah memindahkan sebagian 

angkutan jalan raya ke angkutan sungai (Kadarsa dkk., 2017). Namun beberapa 

penelitian terdahulu menunjukan bahwa angkutan sungai masih sulit ditingkatkan 

pertumbuhannnya meskipun sarana dan prasarana diperbaiki (Arliansyah dkk., 

2016; Buchari 2019). Hal ini disebabkan karena angkutan sungai kalah bersaing 

dengan angkutan jalan raya, terutama angkutan pribadi yang bersifat door to door 

(Kadarsa dkk., 2023).  

Integrasi pengembangan kota atau wilayah di pinggiran kota, terutama untuk 

wilayah yang relatif dekat dengan sungai sebaiknya mempertimbangkan angkutan 

sungai sebagai alternatif angkutan penumpang. Angkutan sungai ini bebas dari 

kemacetan, lebih hemat energi dan lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan 

angkutan darat lainnya (Kadarsa dkk., 2017 dan Paikesit dkk, 2003).  

Namun sebagai wilayah yang baru dikembangkan atau di bangun dengan 

salah satu alternatif angkutan utamanya adalah angkutan sungai, tentu merupakan 

hal baru dan asing bagi masyarakat Kota Palembang. Hanya 5,3% masyarakat Kota 
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Palembang yang terbiasa menggunakan angkutan sungai, sebagian besar 

menggunakan angkutan jalan raya (Arliansyah dkk., 2016). Perlu adanya 

pemeriksaan bagaimana minat masyarakat terhadap angkutan penumpang yang 

melaui sungai ini dan apa yang harus diperbaiki agar angkutan sungai ini dapat 

diminati masyarakat. 

Desa Semuntul yang berada di Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten 

Banyuasin, memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai bagian dari 

kawasan kota baru. Hal ini didukung oleh kebijakan dalam Peraturan Daerah 

Kabupaten Banyuasin Nomor 6 Tahun 2019 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) tahun 2019–2039, yang mengarahkan Kecamatan Rantau Bayur sebagai 

wilayah yang diperuntukkan untuk kawasan permukiman. Selain tersedianya lahan 

dalam jumlah luas dan harga yang relatif rendah dibandingkan dengan pusat kota, 

keberadaan jalur transportasi sungai yang cukup memadai turut memperkuat 

kelayakan wilayah ini sebagai lokasi pengembangan. 

Dalam penelitian ini, kelompok responden difokuskan pada Pegawai Negeri 

Sipil (PNS). Pemilihan ini dilandasi oleh pertimbangan bahwa PNS memiliki 

fleksibilitas mobilisasi yang lebih tinggi, sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen PNS, 

khususnya pada Pasal 189 ayat (1), yang memperbolehkan pemindahan pegawai 

antar wilayah maupun antar instansi dalam rangka kepentingan dinas. Dalam skema 

pengembangan wilayah baru, PNS sering kali ditempatkan sebagai pelaksana awal 

atau pionir, karena mereka dapat dialokasikan untuk mengisi unit kerja baru, cabang 

layanan, atau proyek-proyek pemerintahan yang diluncurkan di lokasi tersebut. 

Berdasrkan alasan tersebut, maka dilakukan penelitian  ”ANALISIS 

PEMILIHAN MODA ANTARA MOBIL PRIBADI DENGAN ANGKUTAN 

SUNGAI PADA KAWASAN PINGGIRAN KOTA PALEMBANG ”  untuk 

mengetahui minat masyarakat terhadap angkutan sungai dan faktor-faktor yang 

harus diperbaiki untuk meningkatkan pengguna angkutan sungai.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang didapatkan di 

penelitian ini adalah: 



4 

 

 Universitas Sriwijaya 

1. Bagaimanana karakteristik responden dan karakteristik perjalanan 

responden? 

2. Variabel apa saja yang mempengaruhi pemilihan moda? 

3. Berapa probabilitas pemilihan moda antara angkutan sungai dan angkutan 

pribadi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis karakteristik responden dan karakteristik 

perjalanan Pegawai Negeri Sipil Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi 

pemilihan moda antara transportasi darat dan transportasi sungai. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis probabilitas pemilihan moda antara 

transportasi darat dan transportasi sungai. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapaun ruang lingkup penelitian studi ini adalah: 

1. Lokasi pengembangan kota diperkirakan berada di daerah semuntul karena 

memiliki akses jalan, terletak di tepi sungai, tersedia lahan yang luas dan 

terjangkau, serta memiliki koneksi langsung ke Kota Palembang. 

2. Penelitian hanya difokuskan pada dua alternatif moda, yakni angkutan sungai 

dan kendaraan mobil pribadi. 

3. Penelitian ini hanya membahas trayek perjalanan dari rencana dermaga 

semuntul menuju dermaga pasar 16 ilir, dikarenakan dermaga pasar 16 ilir 

terintegrasi dengan moda transportasi lainnya. 

4. Data yang digunakan dalam penelitian untuk menentukan pemilihan moda 

menggunakan Stated Preference Data. 

5. Diasumsikan bahwa perumahan yang akan dibangun di sekitar Semuntul akan 

ditempati oleh PNS (Pegawai Negeri Sipil). Pertimbangan ini didasarkan 

pada kenyataan bahwa kawasan pemukiman baru sering kali menjadi perintis, 

sehingga lebih praktis jika pada awalnya diperuntukkan bagi PNS, yang akan 

mendapatkan fasilitas yang memadai dan terus diperbarui, sebagai contoh 
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adanya perumahan PNS di Kecamatan Jakabaring dan Gandus.  Setelah 

wilayah tersebut berkembang dan fasilitasnya lengkap, biasanya sektor 

swasta atau masyarakat umum akan tertarik untuk ikut serta mengembangkan 

dan menetap di area tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan wawasan tambahan bagi penulis dalam memahami karakteristik 

dari pemilihan moda. 

2. Memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

pelaku perjalanan dalam memilih moda transportasi, yang diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait dalam upaya meningkatkan 

pelayanan kepada konsumen sebagai pengguna jasa transportasi. 

3. Sebagai literatur bagi penulis dan peneliti lain untuk dirujuk ketika 

melakukan penelitian dengan topik dan area yang sama terkait transportasi 

sungai 
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